








siswa (60%) pada kategori cukup baik, 3 siswa (20 %) kategori kurang baik dan
kategori sangat kurang baik O siswa (0,0%). Frekuensi terbanyak pada dua
sekolah tersebut pada kategori baik, sehingga dapat disimpulkan persepsi siswa
kelas 1V dan V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran
pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan, dan SD N 3 Gaden, Klaten adalah baik.

Dari keterangan di atas persepsi siswa kelas IV dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2
Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten dapat disajikan dalam
bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 28.Histogram Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap Pencegahan dan
Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 2 Jetis Wetan,
Pedan
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Gambar 29. Histogram Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap Pencegahan Dan
Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk,
Klaten

Untuk membahas lebih menadalam, deskripsi hasil penelitian persepsi
siswa kelas IV dan V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat
pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3
Gaden,Trucuk, Klaten maka penulis akan membahas satu persatu faktor yang

mendasari penelitian ini.

a. Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap Pencegahan dan Perawatan
Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan
dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten Berdasarkan Pemahaman Siswa
Tentang PPC

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada SD N 2 Jetis Wetan,
memperoleh nilai maksimum 12 dan nilai minimum 4. Mean diperoleh

sebesar 8,93 dan standar deviasi sebesar 1,84. Pada SD N 3 Gaden nilai
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maksimum 9 dan minimum 2. Mean diperoleh sebesar 5,20 dan standar
deviasi sebesar 2,40. Berdasarkan rumus yang telah ditentukan analisis
data memeperoleh hasil persepsi siswa kelas IV dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani
SD N 2 Jetis Wetan dan SD N 3 Gaden, Klaten sebagai berikut :

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan

Jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Pemahaman
Siswa Tentang PPC

Kelas Interval Kategori Frekuensi Prosentase
X >11,68 Sangat Baik 5 3.77%
9,84 s/d X < 11,68 Baik 24 45.28%
8,01 s/d X <9,84 Cukup Baik 9 16.98%
6,17 s/d X <8,01 Kurang Baik 11 20.75%
X<6,17 Sangat Kurang Baik 7 13.21%
Jumlah 53 100%

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan
Jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk Klaten Berdasarkan Pemahaman Siswa
Tentang PPC

Kelas Interval Kategori Frekuensi Prosentase
X >8,79 Sangat Baik 1 6.67%
6,40 s/d X < 8,79 Baik 4 26.67%
4,02 s/d X <6,40 Cukup Baik 4 26.67%
1,61 s/d X <4,02 Kurang Baik 6 40.00%
X <161 Sangat Kurang Baik 0 0.00%
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Jumlah 15 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa kelas IV dan V
terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten
berdasarkan pemahaman siswa tentang PPC. Pada SD N 2 Jetis Wetan, terdapat 2
siswa (3,77%) dalam kategori sangat baik, 24 siswa (45,28%) dalam kategori
baik, 9 siswa (16,98%) pada kategori cukup baik, 11 siswa (20,75%) kategori
kurang baik, 7 siswa (13,21%) dalam kategori sangat kurang. Sedangkan pada
SD N 3 Gaden, terdapat 1 siswa (6,67%) dalam kategori sangat baik, 4 siswa
(26,67%) dalam kategori baik, 4 siswa (26,67%) pada kategori cukup baik, 6
siswa (40%) kategori kurang baik, O siswa (0,0%) kategori sangat kurang.
Frekuensi terbanyak pada dua sekolah tersebut pada kategori baik, sehingga
dapat disimpulkan persepsi siswa kelas IV dan V terhadap pencegahan dan
perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan,
Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten berdasarkan pemahaman siswa tentang
PPC adalah baik.

Dari keterangan di atas persepsi siswa kelas IV dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2
Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten berdasarkan persepsi

siswa tentang PPC dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 30. Histogram Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
SD N 2 Jetis Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Persepsi Siswa Tentang
PPC
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Gambar 31. Histogram Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten Klaten Berdasarkan Persepsi Siswa
Tentang PPC
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b. Persepsi Siswa Kelas IV dan V, Terhadap Pencegahan dan Perawatan Cedera
Saat Pembelajaran Pada SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3
Gaden,Trucuk, Klaten Berdasarkan Faktor Persepsi Siswa Tentang Bentuk
Cedera.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada SD N 2 Jetis Wetan,
memperoleh nilai maksimum 14 dan nilai minimum 0. Mean diperoleh
sebesar 7,11 dan standar deviasi sebesar 3,97. Pada SD N 3 Gaden nilai
maksimum 10 dan minimum 2. Mean diperoleh sebesar 5,47 dan standar
deviasi sebesar 2,20. Berdasarkan rumus yang telah ditentukan analisis data
memeperoleh hasil persepsi siswa kelas IV dan V terhadap pencegahan dan
perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan,
Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten berdasarkan faktor persepsi siswa
tentang Bentuk Cedera sebagai berikut :

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan

Jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Faktor
Persepsi Siswa Tentang Bentuk Cedera

Kelas Interval Kategori Frekuensi Prosentase
X>13 Sangat Baik 1 1.89%
9,10s/d X <13 Baik 14 26.42%
5,13s/d X<9,10 Cukup Baik 19 35.85%
1,16 s/d X <5,13 Kurang Baik 14 26.42%
X<1,16 Sangat Kurang Baik 5 9.43%
Jumlah 53 100%

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan
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Jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk Klaten Berdasarkan Faktor Persepsi
Siswa Tentang Bentuk Cedera

Kelas Interval Kategori Frekuensi | Prosentase
X >8,77 Sangat Baik 1 6.67%
6,57 s/d X < 8,77 Baik 4 26.67%
4,37 s/d X < 6,57 Cukup Baik 5 33.33%
2,17 s/d X <4,37 Kurang Baik 4 26.67%
X <217 Sangat Kurang Baik 1 6.67%
Jumlah 15 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa kelas 1V
dan V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran
pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk,
Klaten berdasarkan faktor persepsi siswa tentang Bentuk Cedera. Pada SD N 2
Jetis Wetan, terdapat 1 siswa (1,89%) dalam kategori sangat baik, 14 siswa
(26,42%) dalam kategori baik, 19 siswa (35,85%) pada kategori cukup baik,
14 siswa (26,42%) kategori kurang baik, 5 siswa (9,43%) dalam kategori
sangat kurang. Sedangkan pada SD N 3 Gaden, terdapat 1 siswa (6,67%)
dalam kategori sangat baik, 4 siswa (26,67%) dalam kategori baik, 5 siswa
(33,33%) pada kategori cukup baik, 4 siswa (26,67%) kategori kurang baik, 1
siswa (6,67%) kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada dua sekolah
tersebut pada kategori baik, sehingga dapat disimpulkan persepsi siswa kelas
IV dan V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran

pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk,
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Klaten berdasarkan faktor Pemahaman siswa tentang Bentuk Cedera adalah
baik.

Dari keterangan di atas persepsi siswa kelas IV dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD
N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten berdasarkan
berdasarkan faktor Pemahaman siswa tentang Bentuk Cedera dapat disajikan

dalam bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 32. Histogram Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap Pencegahan
dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 2 Jetis
Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Faktor Persepsi Siswa Tentang Bentuk

Cedera
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Gambar 33. Histogram persepsi siswa kelas 1V dan V terhadap pencegahan dan
perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk,
Klaten berdasarkan faktor Persepsi siswa tentang Bentuk Cedera

c. Persepsi Siswa Kelas IV dan V, Terhadap Pencegahan dan Perawatan Cedera
Saat Pembelajaran Pada SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3
Gaden,Trucuk, Klaten Berdasarkan Faktor Sarana Dan Prasarana Pendidikan
Jasmani

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada SD N 2 Jetis Wetan,
memperoleh nilai maksimum 10 dan nilai minimum 5. Mean diperoleh
sebesar 7,13 dan standar deviasi sebesar 1,49. Pada SD N 3 Gaden nilai
maksimum 11 dan minimum 5. Mean diperoleh sebesar 6,73 dan standar
deviasi sebesar 1,83. Berdasarkan rumus yang telah ditentukan analisis data
memeperoleh hasil persepsi siswa kelas IV dan V terhadap pencegahan dan

perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan,
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Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten berdasarkan faktor sarana dan

prasarana pendidikan jasmani sebagai berikut :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan
Jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Faktor
Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani

Kelas Interval Kategori Frekuensi | Prosentase
X >9,37 Sangat Baik L 1.89%
7,88 s/d X < 9,37 Baik 25 47.17%
6,39 s/d X < 7,88 Cukup Baik 7 13.21%
4,89 s/d X <6,39 Kurang Baik 20 37.74%
X <4,89 Sangat Kurang Baik 0 0.00%
Jumlah 53 100%

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan
Jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk Klaten Berdasarkan Faktor Sarana

dan Prasarana Pendidikan Jasmani

Kelas Interval Kategori Frekuensi | Prosentase
X >9,48 Sangat Baik L 6.67%
7,65 s/d X <9,48 Baik 4 26.67%
5,82 s/d X <7,65 Cukup Baik 4 26.67%
3,99 s/d X <5,82 Kurang Baik 6 40.00%
X <399 Sangat Kurang Baik 0 0.00%
Jumlah 15 100%
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa kelas IV dan
V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten
berdasarkan faktor sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Pada SD N 2
Jetis Wetan, terdapat 1 siswa (1,89%) dalam kategori sangat baik, 25 siswa
(47,17%) dalam kategori baik, 7 siswa (13,21%) pada kategori cukup baik, 20
siswa (37,74%) kategori kurang baik, 0 siswa (0,0%) kategori sangat kurang.
Sedangkan pada SD N 3 Gaden, terdapat 1 siswa (6,67%) dalam kategori
sangat baik, 4 siswa (26,67%) dalam kategori baik, 4 siswa (26,67%) pada
kategori cukup baik, 6 siswa (40%) kategori kurang baik, 0 siswa (0,0%)
kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada dua sekolah tersebut pada
kategori baik, sehingga dapat disimpulkan persepsi siswa kelas IV dan V
terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten
berdasarkan faktor sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah baik.

Dari keterangan di atas persepsi siswa kelas 1V dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD
N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten berdasarkan faktor
sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat disajikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut :
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Gambar 34. Histogram Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap Pencegahan
dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 2 Jetis
Wetan, Pedan Klaten Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana Pendidikan

Jasmani
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Gambar 35. Histogram Persepsi Siswa Kelas 1V dan V Terhadap Pencegahan
dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 3
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Gaden, Trucuk, Klaten Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana Pendidikan
Jasmani

. Persepsi Siswa Kelas 1V dan V, Terhadap Pencegahan dan Perawatan Cedera
Saat Pembelajaran Pada SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3
Gaden, Trucuk, Klaten Berdasarkan Faktor Aktivitas Jasmani

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada SD N 2 Jetis Wetan,
memperoleh nilai maksimum 10 dan nilai minimum 5. Mean diperoleh
sebesar 7,96 dan standar deviasi sebesar 1,16. Pada SD N 3 Gaden nilai
maksimum 9 dan minimum 4. Mean diperoleh sebesar 6,67 dan standar
deviasi sebesar 1,40. Berdasarkan rumus yang telah ditentukan analisis data
memeperoleh hasil persepsi siswa kelas IV dan V terhadap pencegahan dan
perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan,
Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten berdasarkan faktor aktivitas jasmani
sebagai berikut :

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan

Jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Faktor
Aktivitas Jasmani

Kelas Interval Kategori Frekuensi | Prosentase
X >10,35 Sangat Baik 0 0.00%
8,54 s/d X <10,35 Baik 18 33.96%
7,38 s/d X < 8,54 Cukup Baik 22 41.51%
6,22 s/d X <7,38 Kurang Baik 7 13.21%
X <6,22 Sangat Kurang Baik 6 11.32%
Jumlah 53 100%
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran
Pendidikan Jasmani SD N 3 Gaden, Trucuk Klaten Berdasarkan
Faktor Aktivitas Jasmani

Kelas Interval Kategori Frekuensi | Prosentase
X >8,77 Sangat Baik 1 6.67%
7,37 s/d X <8,77 Baik 4 26.67%
5,97 s/d X <7,37 Cukup Baik 7 46.67%
4,57 s/d X < 5,97 Kurang Baik 2 13.33%
X <457 Sangat Kurang Baik 1 6.67%
Jumlah 15 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa kelas IV dan
V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten
berdasarkan faktor aktivitas jasmani. Pada SD N 2 Jetis Wetan, terdapat 18
siswa (33,96%) dalam kategori baik, 22 siswa (41,51%) pada kategori cukup
baik, 7 siswa (13,21%) kategori kurang baik, 6 siswa (11,32%) dalam kategori
sangat kurang. Sedangkan pada SD N 3 Gaden, terdapat 1 siswa (6,67%) dalam
kategori sangat baik, 4 siswa (26,67%) dalam kategori baik, 7 siswa (46,67%)
pada kategori cukup baik, 2 siswa (13,33%) kategori kurang baik, 1 siswa
(6,67%) kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada dua sekolah tersebut
pada kategori baik, sehingga dapat disimpulkan persepsi siswa kelas 1V dan V

terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
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jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk, Klaten
berdasarkan faktor aktivitas jasmani adalah baik.

Dari keterangan di atas persepsi siswa kelas IV dan V terhadap
pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani SD N
2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Klaten berdasarkan faktor

aktivitas jasmani dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 36. Histogram Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap Pencegahan
dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 2 Jetis
Wetan, Pedan, Klaten Berdasarkan Faktor Aktivitas Jasmani
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Gambar 37. Histogram Persepsi Siswa Kelas IV dan V Terhadap Pencegahan
dan Perawatan Cedera Saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD N 3
Gaden, Trucuk, Klaten Berdasarkan Faktor Aktivitas Jasmani
. Analisa data hasil penelitian pada SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3
Gaden,Trucuk, Klaten, tentang perbedaan persepsi pencegahan dan perawatan

cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani antara siswa sekolah dasar di

Kota dan di Desa. Dengan menggunakan test product momen.

Tabel 13. Hasil olah data product moment

No | Sekolah Valid Gugur
1 | SD N 2 Jetis Wetan, Pedan | 42 (84%) 8 (16%)
SD N 3 Gaden, Trucuk 17 (17%) | 33 (66%)
Total item 50 50

Dari tabel diatas, hasil yang didapat sangat timpang dan kurang sesuai
dengan harapan peneliti. Maka kami pertimbangkan untuk melakukan tes
Homogenitas dan linearitas terhadap kedua sekolah tersebut dengan
pembanding. Yaitu sekolah yang sebelumnya telah diuji cobakan dengan
angket yang sama.

. Uji tes homogenitas

Dari uji homogenitas yang dilakukan terhadap sekolah tempat
penelitian dan uji coba penelitian, menunjukan hasil .140 atau sama dengan
0,140. Dengan hasil tersebut, dibandingkan dengan standar nilai signifikasi
0.05. Maka hasil dari tes homogenitas tersebut lebih besar dan dinyatakan

bahwa dari kedua penelitian tersebut dinyatakan sama atau homogen.
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4. Uji tes linearitas
Dari data hasil analisa uji linearitas kedua penelitian mendapat skor
471 bila diterjemahkan yaitu 0.471, bila dibandingkan dengan standar nilai
signifikasi 0,05. Maka hasil dari uji linearitas ini terdapat hubungan linear
secara signifikan antara sekolah tempat penelitian dengan sekolah tempat

penelitian.

B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan bahwa secara
keseluruhan tanpa melihat faktor yang mendasarinya persepsi siswa kelas 1V
dan V terhadap pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran
pendidikan jasmani SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden,Trucuk,
Klaten. Pada SD N 2 Jetis Wetan, terdapat 3 siswa (5,66%) dalam kategori
sangat baik, 14 siswa (26,42%) dalam kategori baik, 16 siswa (30,19%) pada
kategori cukup baik, 18 siswa (33,96%) kategori kurang baik, 2 siswa (3,77%)
dalam kategori sangat kurang. Sedangkan pada SD N 3 Gaden, terdapat 2
siswa (13,33%) dalam kategori sangat baik, 1 siswa (6,67%) dalam kategori
baik, 9 siswa (60%) pada kategori cukup baik, 3 siswa (20 %) kategori kurang
baik. Frekuensi terbanyak pada dua sekolah tersebut pada kategori baik.

Dengan hasil yang diperoleh tersebut, diketahui persepsi pada siswa
kelas 1V dan kelas V di SD N 2 Jetis Wetan, Kecamatan Pedan, Kabupaten
Klaten yang mewakili lingkungan wilayah kota memperoleh hasil baik,
dengan rincian yang berbeda di semua kategori dan semua kategori mendapat

perolehan. Sedangkan pada SD N 3 Gaden, Kecamatan Trucuk, Kabupaten
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Klaten yang mewakili wilayah desa. Hasil perolehanya juga baik, tapi
perolehan pada setiap kategori ada yang kosong dan ada yang sangat dominan
atau mengungguli perolehan yang lainya.

Jadi dengan hasil tersebut persepsi pencegahan dan perawatan cedera
siswa yang berada di lingkungan kota dan di lingkungan desa adalah baik.
Meski terdapat perbedaan, namun hal tersebut dapat memberikan dampak
positif terhadap kedua sekolah. Khususnya terhadap pembelajaran PPC di

kedua sekolah tersebut.
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BAB V
Kesimpulan

A. Kesimpulan

Hasil dari analisa data penelitian menunjukan bahwa persepsi siswa
kelas IV dan V, SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk,
Kabupaten Klaten menunjukan hasil yang sama-sama baik. Namun jika
dibahas lebih spesifik. Kedua sekolah tersebut terlihat jelas perbedaanya.
Mulai dari perolehan yang mana SD N 2 Jetis Wetan, lebih merata. Di
setiap kategori mendapat perolehan. Sesuai dengan masyarakat kota yang
heterogen dan Kritis terhadap masalah. Sedangkan pada SD N 3 Gaden,
perolehan kurang merata. Dimana terdapat kategori yang tidak
mendapatkan perolehan dan ada kategori yang sangat dominan dengan
perolehan persentase lebih dari setengah populasi.

Dari penjabaran diatas, serta dikaitkan dengan pembahasan dan
lainya. Maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa kelas 1V dan V
pada SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk, Kabupaten
Klaten terdapat perbedaan. Meski hasil akhirnya sama yaitu baik, tetapi
faktor dari lingkungan sekolah yang berada diwilayah kota dan desa

memberikan pengaruh terhadap persepsi siswa di kedua sekolah tersebut.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas maka mempunyai implikasi seperti
berikut :
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1. Menjadi masukan yang bermanfaat, bagi guru pendidikan jasmani,

olahraga dan kesehatan. Mengenai persepsi siswa kelas IV dan V, SD
N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk

2. Guru semakin mengetahui lebih jauh, mengenai persepsi siswa kelas
IV dan V , SD N 2 Jetis Wetan, Pedan dan SD N 3 Gaden, Trucuk.
Sehingga bagi siswa yang hasilnya kurang dapat diberi pembelajaran

tentang PPC saat pembelajaran PJOK.

3. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepanya, sesuai

dengan hasil penelitian yang diperoleh.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi

masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya :

1.

D. Saran

Tidak menutup kemungkinan siswa kurang bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan angket atau mencontek jawaban dengan
teman. Sehinnga data yang dihasilkan kurang maksimal

Karena pemilihan sekolah secara random/ acak, maka terdapat
hasil yang kurang. Namun hal tersebut telah dilakukan uji
homogenitas dan linearitas yang hasilnya menunjukan bahwa
penelitian yang dilakukan adalah sama.

Peneliti hanya mengkaji tentang persepsi siswa sesuai dengan
angket, sehingga belum dapat menjelaskan faktor yang

mempengaruhi pemahaman siswa.

Dari penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

mengajukan saran-saran sebagai berikut :
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1. Untuk siswa penulis memberikan saran, bagi siswa yang mempunyai
persepsi kurang dengan PPC. Supaya lebih memperhatikan saat
pembelajaran, khususnya pembelajaran PJOK.

2. Disarankan bagi guru agar memberikan pembelajaran PPC lebih
kepada para siswa. Supaya lebih paham dan mampu menerapakan di
lingkungan sekolah, maupun dilingkungan rumah

3. Bagi peneliti selanjutnya dpat dilakukan penelitian dengan populasi
dan sampel yang lebih luas lagi sehingga penelitian tentang PPC dapat

ditingkatkan lagi.
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Lampiran 11. Linearitas dan Homogenitas

ANOVA Table

I Sum of \
. Squares
Penelitian * Uji coba Between Groups (Combined) 978.116
Linearity 39.371
Deviation from Linearity 938.745
Within Groups 1732.517
Total 2710.632
ANOVA Table
| TR
Penelitian * Ujicoba  Between Groups  (Combined) 71012 AT4
Linearity 77 328
Deviation from Linearity 1.013 ATA
Within Groups
Total
Lenearitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic el _df2 .- A
Nilai  Based on Median 2.202 1 148 .140
Based on Median and .140
with adjusted df e Ll R
Based on timmed mean 2.180 1 148 142

Homogenitas
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
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SD N 3 GADEN KELAS 4 DAN 5
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SD N 02 JETIS WETAN KELAS 4
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rikan, kami ucapkan terima kasih,

L Watwan S, Suherman, M.,
1’ ’1‘)()4( 07 198812 1 001

Tembusan :

1. Kepala Sekolah SD N 3 Gaden,
2. Kepala Sekolah SD N 2 Jetis W etan,
3. Kaprodi PGSD Penjas.
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Lampiran. 2. Surat Keterangan Expert Judgement
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saat pembelajaran pendidikan jasmany sntara siswa sekolah dasar di kota dan s
desa *

Memohon dengan sangat kesediaan Bapak /Ty sehagas Expert Judgment
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LEMBAR VALIDITAS
INSTRUMEN PENELITIAN

Perbedaan persepsi pencegahan dan perawatan cedera saat pembelajaran pendidikan
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs. Sriawan M.Kes
NIP :19580830 198703 1 003
Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian berupa lembar angket yang
akan digunakan untuk penelitian berjudul “Perbedaan persepsi pencegahan dan perawatan cedera

saat pembelajaran pendidikan jasmani antara siswa sekolah dasar di kota dan di desa” yang

dibuat oleh :
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Fakultas : Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menyatakan instrument angket tersebut (V)

I::l Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
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Catatan (bila perlu)
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Validator,
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SISWA SEKOLAH DASAR DI KOTA DAN DI DESA”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagai iy

g Klaten, 04 Februari 2017

olxh
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SD NEGERI 2 JETIS WETAN
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]
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Nama : LUKMAN HAKIM PARYANTO
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'Yang bersangkutan tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 2 Jetis Wetan
pada bulan Februari 2017 dengan judul :
“PERBEDAAN PERSEPSI PENCEGAHAN DAN PERAWATAN CEDERA SAAT
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN ANTARA

SISWA SEKOLAH DASAR DI KOTA DAN DI DESA”
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya.
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Nama PUKMAN HARIM PARYANTO
NIM LA 3408

Jusan Pondidihan alatirags

Program Nt PORD Ponian

Fakultax i Kealahimpann

Uiniveratian Negerl Yogyakarta (HNY)
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Lampiran 4. Kurikulum 2013 Subtema 1 kelas IV

Subtema 1: Perjuangan Para Pahlawan

Pemetaan Kompetensi

3.5 Menggali informasi dari teks 3.4 Memahami arti bersatu dalam 37 k hasil P
ulasan buku tentang nilai keberagamandi rumah, sekolah penjumlahan dan pengurangan
peninggalan  sejarah  dan dan masyarakat bilangan desimal
perkembangan Hindi ddh 4.3 Bekerja sama dengan teman 4.2 yatakan pecahankeb k
di Indonesia dengan bantuan dalam  keberagaman  di desimal dan persen
guru dan teman dalam bahasa lingkungan rumah, sekolah,

di ia lisan dan tulis deng dan masyarakat
memilih dan memilah kosakata
baku

4.5 Mengolah dan menyajikan
teks ulasan buku tentang
nilai peninggalan sejarah dan
perkembangan Hindu-Buddh
di Indonesia secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku

3.2 Membedakan panjang-pendek
bunyi, dan tinggi-rendah nada

o —— | dengan gerak tangan
> 3.5 Memahami cerita terkait situs-
Subtema 1 L i situs budaya baik benda maupun

T avwuane

4.17 Menceritakan cerita terkait situs-
situs budaya baik benda maupun
tak benda di Indonesia dengan
menggunakan bahasa daerah

e

PIOK
310 Memahami jenis cidera dan 3.6 Memahami sifat-sifat cahaya 3.2 Memahamimanusia,perubahan
carapenanggulangannya secara melalui pengamatan  dan dan keberlanjutan dalam waktu
sederhana selama melakukan mendeskripsikan penerapannya pada masa praaksara, Hindu
aktivitas fisik. dalam kehidupan sehari-hari Buddha, Islam dalam aspek
4.10 Mempraktikkan cara penang- pemerint?l!, sosial, ekonomi,
gulangan  cidera  secara 4.5 Membuat sebuah karya/model dan pendidikan
sederhana selama melakukan yang memanfoatkan sifat-sifat
aktivitas fisik. cahaya 4.2 Merangkum hasil pengamatan

dan menceritakan manusia,
perubahan dan keberlanjutan
dalam waktu pada masa
praaksara, Hindu Buddha, Islam
dalam aspek pemerintah, sosial,
ekonomi, dan pendidikan

2 Buku Guru Kelas 4 SD/MI
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Lampiran 5. Kurikulum 2006 hal 703 C. Ruang lingkup

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1.

Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan.
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif,
atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis
meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya

. Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya

. Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya

. Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam

aerobic serta aktivitas lainnya

. Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan

bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya

. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan

lingkungan,

berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

703
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. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan
lingkungan,

berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

703

. Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan
sehari- hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman
yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang
tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan
merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke dalam semua
aspek.
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Lampiran 6. Angket Uji coba

Nama

No. Absen

Kelas

ANGKET

No

Soal

Ya

Tidak

Di sekolah anda, apakah diberikan pembelajaran tentang
pencegahan dan perawatan cedera ?

Apakah pembelajaran pencegahan dan perawatan cedera disertai
prakteknya ?

Apakah anda dapat mengerti pembelajaran pencegahan dan
perawatan cedera dari guru ?

Apakah anda dapat mempraktikanya pada aktivitas sehari-hari ?

Apakah guru penjas memberi contoh cara melakukan tindakan
pencegahan cedera di sekolah ?

Apakah orangtua anda, menghimbau untuk melakukan
pencegahan cedera ?

Apakah anda mampu melakukan pencegahan cedera supaya
tidak terjadi ?

Anda melakukan pencegahan cedera di sekolah dan di
lingkungan tempat tinggal ?

Jika terjadi cedera pada waktu pembelajaran penjas, anda dapat
menangani sendiri ?

10

Ketika terjadi cedera di lingkungan tempat tinggal, anda dapat
menangani sendiri ?

11

Jika terjadi cedera, apakah penanganan cedera dilakukan oleh
guru pendidikan jasmani ?

12

Adakah obat-obatan dan keperluan untuk penanganan tersedia
di sekolah anda ?
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13

Saat pembelajaran penjas, anda atau teman anda pernah terluka
?

14

Pada pembelajaran penjas, anda pernah lecet karena alat yang
digunakan ?

15

Pada pembelajaran penjas, anda pernah lecet karena medan
lapangan ?

16

Apakah saat pembelajaran penjas anda mengalami memar
karena alat yang digunakan ?

17

Saat pembelajaran penjas , anda mengalami memar karena
lapangan ?

18

Saat pembelajaran penjas, pernah jatuh dan pergelangan anda
sakit ?

19

Saat pembelajaran penjas , pernah jatuh dan pergelangan kaki
anda sakit ?

20

Apakah saat pembelajaran penjas ada siswa yang jatuh dan
bagian paha anda sakit ?

21

Apakah saat pembelajaran penjas ada siswa yang pernah sakit
seperti tertarik pada bagian tangan dan kaki ?

22

Saat pembelajaran penjas, anda pernah mengalami luka lebam ?

23

Saat pembelajaran penjas, anda pernah terkilir ?

24

Dalam pembelajaran penjas, pernahkah lutut anda sakit dan
terluka ?

25

Dalam pembelajaran penjas, pernahkah siku anda sakit dan
terluka ?

26

Apakah anda pernah mengalami, luka hingga berhari-hari
karena luka sobek/tersayat saat pembelajaran penjas ?

27

Saat pembelajaran penjas kaki atau tangan anda tertarik hingga
bengkak dan pulihnya lama ?

28

Saat pembelajaran penjas, anda pernah menderita tulang retak ?

29

Saat pembelajran penjas, anda pernah menderita patah tulang ?

30

Di sekolah anda, apakah tersedia lapangan khusus untuk
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pembelajaran penjas ?

31

Apakah lapangan disekolah berupa beton/paving ?

32

Apakah lapangan disekolah berupa tanah lapang ?

33

Apakah lapangan sekolah bisa digunakan untuk semua
pembelajaran penjas ?

34

Apakah sudah memiliki hall atau aula yang digunakan
pembelajaran penjas ?

35

Menurut anda apakah lapangan tersebut masih nyaman untuk
digunakan ?

36

Menurut anda masih diperlukan perbaikan agar lebih nyaman
untuk digunakan ?

37

Disekolah anda alat pembelajaran penjas, sudah tersedia ?

38

Menurut anda masih perlu untuk menambah peralatan penjas
lagi ?

39

Menurut anda peralatan pembelajaran penjas, apakah masih
dalam kondisi nyaman pakai ?

40

Apakah menurut anda peralatan pembelajaran penjas tersebut
perlu perbaikan ?

41

Apakah pendidikan jasmani hanya mengajarkan olahraga saja ?

42

Apa pendidikan jasmani juga mengajarkan tentang kesehatan ?

43

Apakah sebelum melakukan pembelajaran penjas, guru
memberi penjelasan terlebih dahulu ?

44

Dengan penjelasan yang diberikan apakah membantu
mempermudah melakukan pembelajaran ?

45

Adakah arahan, tentang peraturan pada saat pembelajaran penjas
?

46

Apakah ada kendala yang anda alami saat pembelajaran penjas
?

47

Selama pembelajaran apakah anda aktif mengikuti ?

48

Apakah disekolah anda diselenggarakan ekstrakurikuler bidang
olahraga ?

49

Apakah guru pendidikan jasmani anda yang mengajarkan
ekstrakulikuler tersebut ?

50

Apa ekstrakulikuler tersebut terlaksana dengan baik ?
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33|Nafi'ah Siti Khotimah

34|Salma Nur L.

35|Salsabila Wanda N.A.
36|Syafia Wakhdah A.

37|Tia Yuliana M.

38| Yustika Noor H.
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Lampiran 8. Validitas dan reabilitas

-

Correlations
5 item06. item07
om0t | Hem2 | llem03 | fom0d | HemOd ; .
lem01 _ Pearson Correlation 1 102 | 567" 32 | 561 350 071
Sig. (2-taled) s2| o000 | os6| 00| 0o e
**. Correlation is significant al the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-talled).
a. Cannot be computed because at leas! one of the variables is constant.
Correlations
[ item00 | itemt0 | itemtt | flemi2 | itomi3 | ftemid
ftem01  Pearson Correlation -223 259 276 -241 -127 -127 -567
Sig. (2-talled) A78 117 093 145 448 448 .000
**. Corvelation is significant at the 0.01 level (2-tailed). &
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
a. Cannol be compuled because at least one of the variables is constant.
Correlations
fomi5 | Wemt6 | Hemt7 | Hemt8 | item1d | item20 | item21 |
flem01  Pearson Corelation -567" .102 -.296 -122 -312 -7 -481"
Big. (2-talled) ] 542 | o7 467 056 009 002
**. Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-lailed). .
a. Cannot be computed because al least one of the variables is constant.
Correlations
Hemg2 | item23 ltem24 lem ltem26. item27 item28
ilem01  Pearson Comelation -539" -223 -.350° -433" 149 .071 2
8ig. (2-talled) 000 178 .031 007 374 671
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-alled).
2. Cannot be compuled because at least one of the variables Is constant,
Correlations
llems30 ftem31 llem32 item33 lem34 item35
ilem01  Pearson Cormelation | » 276 -.266 -322' 160 139 -.054
Big. (2-talled) A 003 106 049 337 408 746
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-talled).
*. Carrelation Is significent at the 0.05 level (2-talled).
8. Cannot be compulad because at least one of the varlables Is conslant.
Cormlations
Jiom3o | vem37 | fom3s | hem3s | yiorvo | ema1 | itema2
WemG1  Pearson Comalation -181 -.206 -181 087 -.286 A27 -102
; . 215 217 805 071 448 542
**. Corrsiation is significant st the 0.01 lavel (2-alled).

*. Correlstion is significant at the 0,05 level (2-talled).
a Cannol be compuled because at least one of the variables Is constant,
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Correlations

ite ftemdd | itemds | itemds | itemd7 | itemss | itemds |
ilem01  Pearson Correlation -.102 -127 -.102 -331° 167 ] 481" 259
Sig. (2-tailed) 542 448 542 043 .318 .002 117
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). #

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

Correlations,
ltem30 | TotalSkor
#tem01  Pearson Correlation 567" ~135
Sig. (2-talled) 000 418

*=_ Correlation Is significant at the 0.01 level (2-1alled),
*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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Correlations

Jam] Bod 1 Semd | temd
item1 __Pearson Correlation 1 339" 753

1
£

I

*_ Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-talled).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).

Correlations

item1__ Pearson Correlation _084 045 =090 530° 004

fomd Mo | Memi0 | semil | Semi2 | femid

:

010

*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-talled).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)

Correlations

item1__ Pearson Correlation 010 117 194 -1 -111

Som1s | momi6 | wemi7 | memis | semip | fem20

194

'.Comuonhwnm‘o.oswm-um,
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tafled).

J

Correiations "
tom2z | i | Aom2s | sem2s | dem26 | dom2l
ftem1  Pearson Correlation 010 113 048 111 196 227
**. Cofretation is significant at the 0.05 level (2-taled). -

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correiations

ftem1  Pearson Correlation 258 2715 195 -,

g
b

Bom29 | Momd0 | BewOl | Need2 | sermdd | Mpmdd

]

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlstions
omd6 | tom37 | sem3s | memg | |_fomd1 | %
ftem1  Pearson Correlation -.047 =013 090 084 -208 ‘E' 2

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Corrstation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
M_AL_M__M__ELM__!M:’
tam1 Pearson Correlation 498" 090 182 ;..1_3_ - 080 133 495~

. Correlation & significant ot the 0.05 level (2-taded).
**_Comelation is significant at the 0.01 level (2-talied).

% Cotretations

“ § @em1 Peatson Comelation -083 425"
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Comelation i signiicant at the 0.01 level (2-taled).
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Lampiran 9. Angket Penelitian

Nama

No. Absen

Kelas

Pilih salah satu dari pilihan “Ya” dan “Tidak”, beri tanda (V) pada pilihan yang

dipilih. Adapun dala mengisi angket ini, diharapkan:

1.

Baca soal dengan seksama, apabila kurang jelas maka boleh ditanyakan

dengan mengangkat tangan sebagai isyaratnya

Pilih pada satu pilihan dan jangan sampai ada yang terlewat

Dalam mengisi angket, tidak diperbolehkan mencotek teman. Kerjakan

secara mandiri sesuai dengan apa yang kamu ketahui
Dalam mengerjakan angket, tidak dibatasi waktu

ANGKET

No

Soal

Ya

Tidak

Di sekolah anda, apakah diberikan pembelajaran tentang
pencegahan dan perawatan cedera ?

Apakah pembelajaran pencegahan dan perawatan cedera
disertai prakteknya ?

Apakah anda dapat mengerti pembelajaran pencegahan
dan perawatan cedera dari guru ?

Apakah anda dapat mempraktikanya pada aktivitas sehari-
hari ?

Apakah guru penjas memberi contoh cara melakukan
tindakan pencegahan cedera di sekolah ?

Apakah orangtua anda, menghimbau untuk melakukan
pencegahan cedera ?

Apakah anda mampu melakukan pencegahan cedera
supaya tidak terjadi ?

Anda melakukan pencegahan cedera di sekolah dan di
lingkungan tempat tinggal ?

137




Jika terjadi cedera pada waktu pembelajaran penjas, anda

9 | dapat menangani sendiri ?

Ketika terjadi cedera di lingkungan tempat tinggal, anda
10 | dapat menangani sendiri ?

Jika terjadi cedera, apakah penanganan cedera dilakukan
11 | oleh guru pendidikan jasmani ?

Adakah obat-obatan dan keperluan untuk penanganan
12 | tersedia di sekolah anda ?

Saat pembelajaran penjas, anda atau teman anda pernah
13 | terluka ?

Pada pembelajaran penjas, anda pernah lecet karena alat
14 | yang digunakan ?

Pada pembelajaran penjas, anda pernah lecet karena
15 | medan lapangan ?

Apakah saat pembelajaran penjas anda mengalami memar
16 | karena alat yang digunakan ?

Saat pembelajaran penjas , anda mengalami memar karena
17 | lapangan ?

Saat pembelajaran penjas, pernah jatuh dan pergelangan
18 | anda sakit ?

Saat pembelajaran penjas , pernah jatuh dan pergelangan
19 | kaki anda sakit ?

Apakah saat pembelajaran penjas ada siswa yang jatuh dan
20 | bagian paha anda sakit ?

Apakah saat pembelajaran penjas ada siswa yang pernah
21 | sakit seperti tertarik pada bagian tangan dan kaki ?

Saat pembelajaran penjas, anda pernah mengalami luka
22 | lebam ?
23 | Saat pembelajaran penjas, anda pernah terkilir ?

Dalam pembelajaran penjas, pernahkah lutut anda sakit
24 | dan terluka ?

Dalam pembelajaran penjas, pernahkah siku anda sakit
25 | dan terluka ?

Apakah anda pernah mengalami, luka hingga berhari-hari
26 | karena luka sobek/tersayat saat pembelajaran penjas ?
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27

Saat pembelajaran penjas kaki atau tangan anda tertarik
hingga bengkak dan pulihnya lama ?

28

Saat pembelajaran penjas, anda pernah menderita tulang
retak ?

29

Saat pembelajran penjas, anda pernah menderita patah
tulang ?

30

Di sekolah anda, apakah tersedia lapangan khusus untuk
pembelajaran penjas ?

31

Apakah lapangan disekolah berupa beton/paving ?

32

Apakah lapangan disekolah berupa tanah lapang ?

33

Apakah lapangan sekolah bisa digunakan untuk semua
pembelajaran penjas ?

34

Apakah sudah memiliki hall atau aula yang digunakan
pembelajaran penjas ?

35

Menurut anda apakah lapangan tersebut masih nyaman
untuk digunakan ?

36

Menurut anda masih diperlukan perbaikan agar lebih
nyaman untuk digunakan ?

37

Disekolah anda alat pembelajaran penjas, sudah tersedia ?

38

Menurut anda masih perlu untuk menambah peralatan
penjas lagi ?

39

Menurut anda peralatan pembelajaran penjas, apakah
masih dalam kondisi nyaman pakai ?

40

Apakah menurut anda peralatan pembelajaran penjas
tersebut perlu perbaikan ?

41

Apakah pendidikan jasmani hanya mengajarkan olahraga
saja ?

42

Apa pendidikan jasmani juga mengajarkan tentang
kesehatan ?

43

Apakah sebelum melakukan pembelajaran penjas, guru
memberi penjelasan terlebih dahulu ?

44

Dengan penjelasan yang diberikan apakah membantu
mempermudah melakukan pembelajaran ?

45

Adakah arahan, tentang peraturan pada saat pembelajaran
penjas ?

139




46

Apakah ada kendala yang anda alami saat pembelajaran
penjas ?

47

Selama pembelajaran apakah anda aktif mengikuti ?

48

Apakah disekolah anda diselenggarakan ekstrakurikuler
bidang olahraga ?

49

Apakah guru pendidikan jasmani anda yang mengajarkan
ekstrakulikuler tersebut ?

50

Apa ekstrakulikuler tersebut terlaksana dengan baik ?
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Skor
Total

26
22
30
23
23
20
21

18
22
31

23
22
24
34
22

Nomor Butir
1(2 1341|516 |7 |8 [9 [10|11 (12|13 |14 (15|16 |17 (18|19 [20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 29 |30 |31 32 |33 |34 |35 |36 |37 |38 |39 (40 |41 |42 (43 |44 |45 |46 |47 |48 (49 |50
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